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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada Bab V, maka penulis 

menyimpulkan terkait Implementasi Program Pemberdayaan Pertanian Pada 

Gapoktan Nirwana Di Kelurahan Detusoko Kecamatan Detusoko Kabupaten 

Ende. 

1) Komunikasi 

a. Kejelasan program sejauh ini kurang lebihnya berjalan baik. Dalam hal 

ini, terlihat bahwa, program itu semakin jelas dikarenakan model 

perumusan programnya bottom-up dimana kelompok sasaran juga 

dilibatkan dalam perumusan program/ kegiatan sehingga mereka paham 

dan terlibat dalam pelaksanaan program. Dan juga didukung dengan 

sasaran kegiatan yang tepat serta kegiatan penyuluhan yang dibuthkna 

oleh kelompok tani. 

b. Terkait dengan sosialisasi program sudah dilakukan dengan optimal. 

Menurut analisis peneliti hal ini dibuktikan karena adanya pemahaman 

dari kelompok tani .Hal lainnya yang mendukung sosialisasi program 

berjalan dengan optimal adalah karena adanya kesediaan dari tim PPL 

dalam memberikan sosialisasi tambahan (diluar waktu sosialisasi) jika 

dibutuhkan. Hal ini tentunya akan membantu memperlancar program.  
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2) Sumber Daya 

a. Insentif/dana sudah berjalan dengan baik dalam mendukung implementor 

untuk menjelankan tugasnya. Menurut analisis peneliti bahwa dengan 

pemberian insentif sesuai golongan maka akan menciptakan kepuasan 

tersendiri bagi para penyuluh. Namun disisi lain kuranngnya dana pada 

pelaksanaan program pada Tahun 2018 juga dirasa tidak optimal sehingga 

kurang mendukung pengadaan fasilitas bagi penyuuh dan kelompok 

sasaran 

b. Terkait fasilitas belum dilakukan secara optimal. Menurut analisis peneliti 

bahwa perlu adanya perbaikan dalam pengadaan fasilitas ini, karena 

kurangnya fasilitas yang ada dapat mengakibatkan terhambatnya program 

ini. 

3) Disposisi 

a. Pengangkatan birokrasi sebagai tim penyuluh sudah berjalan cukup 

optimal. Menurut peneliti dengan adanya pengangkatan birokrasi ini maka 

ilmu yang didapatkan oleh kelompok tani memuaskan. Namun disisi lain 

jumlah penyuluh tidak sesuai dengan kebutuhan dan luas wilayah kerja. 

Tentunya hal ini juga secara tidak langsung akan mengahambat 

optimalisasi kerja penyuluh. 

b. Staff pelaksana sudah tergolong baik, dalam artian bahwa staff/penyuluh 

yang ada sudah memberikan pelayanan yang baik, penyuluh bersedia 

menambahkan waktu sosialisai jika dibutuhkan, dan selalu dengan sabar 
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dalam membina kelompok tani, penyuluh juga ramah terhadap ketua 

kelompok dan anggota kelompok tani, tetapi menurut analisis peneliti 

perlu diperhatikan lagi mengenai jumlah staff pelaksananya kalau bisa 

ditambah karena kurangnya staaf pelaksana juga bias memicu 

terhambatnya program. 

4) Struktur Birokrasi 

a prosedur kerja dan ukuran dasarnya sudah berjalan optimal,karena 

dikerjakan berdasarkan panduan yang ada yakni RKTP. Mengenai 

perumusan program sebaiknya ketujuh ketua kelompok tani juga ikut 

dilibatkan agar mereka tau secara jelas program yang akan dijalankan. Soal 

fasilitas belum berjalan dengan baik, hal ini akan berpengaruh pada 

jalannya program ini 

5) Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pelaksanaan program yang dijalankan juga didukung dengan beberapa faktor 

diantaranya, kesediaan penyuuh melakukan penyuluhan diluar jam kerja. 

Penghargaan bagi implementor serta keterlibatan aktif penyuluh dan 

kelompok sasaran. Selain faktor pendukung, juga terdapat beberapa faktor 

penghambat diantaranya fasilitas yang kurang memadai serta kurangnya 

jumlah penyuluh. 

6.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan beberapa hal 

berikut: 
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1) Komunikasi 

a. Kepada tim penyuluh dan Dinas Pertanian untuk tetap mempertahankan 

konsitensi komunikasi agar seluruh komponen yang terlibat dalam 

pelaksanan program mempunyai pemahaman yang sama terhadap 

pelaksanaan program. 

b. Kepada kelompok tani agar terus membangun komunikasi yang optimal 

dengan pihak penyuluh agar bisa meyelesaikan persoalan yang dihadapi 

2) Sumber Daya 

a. Kepada tim penyuluh dan Dinas Pertanian untuk juga selalu 

memperhatikan serta mempertahankan konsistensi dalam pemberian gaji 

kepada para petugas sehingga selalu termotivasi dalam menjalankan 

tugasnya dengan baik yang dananya berasal dari gaji pegawai itu sendiri. 

Selian itu perlu juga diberikan insentif dalam hal ini uang transport selama 

fasilitas untuk penyuluh belum mencukupi. 

b. Kepada Dinas Pertanian untuk juga mengoptimalkan bantuan serta 

fasilitas yang dibutuhkan oleh kelompok tani sehingga tidak hanya pupuk 

saja yang diberikan juga pemberian teknolgi pertanian yang 

mempermudah kerja kelompok tani 

3) Disposisi 

Kepada Dinas Pertanian untuk memperhatikan jumlah penyuluh yang masih 

kurang. Kiranya ditambahkan 2 penyuluh lagi agar 1 penyuluh bisa hanya 

melayani 1 desa dan bisa bekerja optimal. 
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4) Sturktur Birokrasi 

Kepada Dinas Pertanian dan penyuluh untuk tetap mempertahankan 

konsistensi pelaksanaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan sehingga tidak 

menyimpang dari tanggung jawab yang dijalankan. Kepada Dinas Pertanian 

dan penyuluh perlu juga diperhatikan terkait keterlibatan ketua kelompok tani 

dalam setiap penyusunan prosedur, agar mereka dapat mengerti secara 

terperinci. 
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